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Abstract.

Bullying is a serious problem in schools that has a negative impact on students' psychological well-being, especially for those who are victims. This study aims to analyze the influence of
socioeconomic status and personality on students' experiences as victims of bullying at SMK Muhammadiyah 1 Pandaan. This study used a quantitative method with a correlational type.
The number of students sampled in this study was 289. They were selected using a proportional random method.

Data collection was conducted online using Google Forms. To collect data, this study used several tools. First, a scale to determine a person's socioeconomic status. Second,
a personality scale to determine whether a person is more introverted or extroverted. Third, the Olweus Bully/Victim Questionnaire or OBVQ in the form of a victim subscale. Data
analysis was performed using regression analysis with a bootstrapping approach through the SPSS program. The research results indicate that personality significantly affects the
experiences of students who are victims of bullying (p < 0.05), while socioeconomic status does not significantly affect the experiences of students who are victims of bullying (p > 0.05). At
the same time, socioeconomic status and personality influence a person's experiences, but the impact is not very substantial. These findings indicate that personal psychological traits,
especially personality, are more influential than structural factors in explaining why a student is more vulnerable to bullying.

This study emphasizes the importance of a bullying prevention approach that focuses on strengthening students' psychological aspects and creating a supportive school climate.
Keywords : bullying victim, socioeconomic status, personality, vocational high school students

Abstrak. Bullying merupakan permasalahan serius di lingkungan sekolah yang berdampak negatif terhadap kesejahteraan psikologis siswa, khususnya bagi mereka yang berada pada
posisi sebagai korban.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh status sosial ekonomi dan kepribadian terhadap pengalaman siswa sebagai korban bullying di SMK Muhammadiyah 1
Pandaan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis korelasional. Jumlah siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 289 orang. Mereka dipilih dengan
menggunakan metode random proporsional. Pengumpulan data dilakukan secara daring dengan menggunakan Google Form.

Untuk mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan beberapa alat. Pertama, skala untuk mengetahui status sosial ekonomi seseorang. Kedua, skala kepribadian untuk mengetahui
apakah seseorang lebih introvert atau ekstrovert. Ketiga, kuesioner Olweus Bully/Victim Questionnaire atau OBVQ dalam bentuk sub skala korban. Analisis data dilakukan dengan
metode regresi menggunakan pendekatan bootstrapping melalui program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepribadian mempengaruhi pengalaman siswa yang menjadi
korban bullying secara signifikan (p < 0,05), sedangkan status sosial ekonomi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pengalaman siswa yang menjadi korban bullying (p > 0,05).
Pada saat yang sama, tingkat sosial ekonomi dan kepribadian mempengaruhi pengalaman seseorang, tetapi pengaruhnya tidak terlalu besar. Temuan ini menunjukkan bahwa sifat-sifat
psikologis pribadi, terutama kepribadian seseorang, lebih berpengaruh dibandingkan faktor-faktor struktural dalam menjelaskan mengapa seorang siswa lebih rentan terhadap tindakan
bullyng. Penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan pencegahan bullying yang berfokus pada penguatan aspek psikologis siswa dan penciptaan iklim sekolah yang suporitf.

Kata Kunci : korban bullying, status sosial ekonomi, kepribadian, siswa SMK

|. Pendahuluan

Bullying masih menjadi salah satu persoalan psikososial yang terus muncul dalam dunia pendidikan, baik pada konteks global maupun nasional. Fenomena ini tidak hanya berkaitan
dengan perilaku menyimpang individu, tetapi juga mencerminkan dinamika relasi sosial yang tidak sehat di lingkungan sekolah. Laporan Program Penilaian Pendidikan Internasional
(PISA) menunjukkan bahwa Indonesia termasuk dalam lima negara dengan tingkat pencemaran siber terbesar di dunia [1].

Pada beberapa bulan terakhir, sekitar 41% siswa berusia 15 tahun melaporkan bahwa mereka telah mengalami berbagai bentuk perundungan, seperti ejekan, ancaman, tindakan fisik
keras, serta tekanan mental [2]. Angka yang cukup besar ini menunjukkan bahwa perundungan adalah masalah yang sangat serius yang dapat mempengaruhi perkembangan mental
dan akademis siswa. Fenomena yang sama juga terjadi dalam dunia pendidikan nasional. Berdasarkan data yang dikumpulkan oleh Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI) pada tahun



2023, terdapat 23 kasus perundungan dalam lingkungan sekolah, yang terjadi dalam berbagai level pendidikan, salah satunya adalah tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) [3].

Meskipun jumlah kasus bullying di SMK secara angka lebih rendah dibandingkan di SMP [4], para siswa SMK sedang dalam tahap remaja akhir yang ditandai dengan upaya
mencari identitas diri, peningkatan sensitivitas terhadap lingkungan sosial, serta tekanan besar untuk mempersiapkan masa depan pendidikan dan pekerjaan [5].
Peneliti melakukan survei awal kepada 63 siswa SMK Muhammadiyah 1 Pandaan untuk mengetahui gambaran awal mengenai bullying di lingkungan sekolah. Hasil dari survei ini
menunjukkan bahwa ada 52 siswa yang mengakui pernah mengalami bullying setidaknya satu jenis bullying,

antara lain bullying fisik, bullying verbal,

ataupun bullying sosial. Selain itu, ada 11 orang yang mengakui belum pernah mengalami bullying dalam bentuk apapun. Hasil ini menandakan bahwa bullying merupakan
suatu fenomena yang terjadi dalam interaksi antarsiswa. Hal ini menjadikan bullying antarsiswa SMK adalah suatu masalah yang perlu diperhatikan secara khusus karena dampaknya
bisa berpengaruh pada kesiapan mental siswa untuk menghadapi tantangan yang akan terjadi pada masa mendatang.
Penelitian-penelitian mengungkapkan bahwa pengalaman menjadi korban bullying dapat menyebabkan dampak psikologis yang cukup berarti bagi mereka yang terlibat. Siswa yang
menjadi korban bullying berisiko mengalami gangguan kesehatan mental, seperti perasaan cemas, sedih, stres, gangguan tidur, merasa rendah diri, hingga menurunnya semangat dan
prestasi belajarnya [6]. Menurut Ken Rigby, bullying merupakan sebuah hasrat untuk menyakiti dan menyebabkan seseorang menderita. Bullying dapat dilakukan oleh individu atau
kelompok. Perilaku ini dapat muncul dalam bentuk fisik, verbal, maupun psikologis [7]. Sejalan dengan definisi tersebut, bullying di sekolah memiliki 3 karakteristik: 1) tindakan sengaja
yang dilakukan pelaku untuk menyakiti korban, 2) tindakan pelaku yang menimbukan rasa tertekan pada korban, 3) tindakan menyakiti yang dilakukan secara berulang [8].
Perilaku bullying tidak muncul secara tunggal, melainkan dipengaruhi oleh interaksi berbagai faktor, baik eksternal maupun internal individu. Salah satu faktor eksternal yang semakin
mendapat perhatian dalam kajian bullying adalah status sosial ekonomi. Status sosial ekonomi merefleksikan posisi sosial keluarga berdasarkan tingkat pendidikan, pekerjaan, dan
pendapatan orang tua, serta akses terhadap sumber daya material dan non material [9]. Ketimpangan status sosial ekonomi di lingkungan sekolah dapat memicu kecemburuan sosial,
rasa inferioritas, dan tekanan psikologis pada remaja, yang pada akhirnya berpotensi memunculkan perilaku agresif sebagai bentuk kompensasi emosi negatif [10].
Sejumlah penelitian empiris menunjukkan adanya hubunganantara status sosial ekonomi dan perilaku bullying. Laini (2021) menemukan bahwa anak dan remaja dari latar belakang
ekonomi rendah cenderung menunjukkan perilaku bullying yang lebih tinggi dibandingkan kelompok dengan status ekonomi menengah dan atas [11]. Temuan serupa juga dilaporkan
oleh Anggraeni (2024), yang menyebutkan bahwa tekanan ekonomi dan ketidaksetaraan sosial dapat meningkatkan risiko munculnya perilaku agresif pada remaja [13]. Perspektif ini
sejalan dengan Teori Frustasi-Agresi yang dikemukakan oleh Dollard et al. (1939), yang menjelaskan bahwa frustasi akibat terhambatnya pemenuhan kebutuhan atau tujuan dapat
memicu perilaku agresif sebagai bentuk pelampiasan emosi [14]. Dalam konteks bullying, keterbatasan ekonomi dan tekanan sosial dapat menjadi salah satu faktor yang memengaruhi
dinamika agresivitas di lingkungan sekolah [15]. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMK Muhammadiyah 1 Pandaan, diperoleh hasil bahwa 68% pendapatan orang tua siswa
berada di atas 1.400.000, sedangkan 32% pendapatan orang tua siswa berada di bawah 1.400.000.
Selain faktor sosial ekonomi, faktor internal berupa kepribadian juga memiliki peran penting dalam keterlibatan individu dalam bullying, khususnya sebagai korban. Kepribadian
dipahami sebagai pola sifat-sifat psikologis yang tetap dan memengaruhi cara seseorang berpikir, merasakan, serta bertindak dalam situasi sosial.diperkirakan [16]. Dalam kasus
bullying, jenis kepribadian introvert dan ekstrovert menjadi aspek penting yang perlu diteliti, karena berkaitan dengan cara seseorang berinteraksi dengan orang lain.mengekspresikan
emosi, dan merespons tekanan sosial. Menurut teori kepribadian Eysenck, orang yang punya sifat ekstrovert biasanya aktif, dominan, impulsif, berani, dan.Berorientasi pada lingkungan
sosial, sehingga lebih mungkin terlibat sebagai pelaku bullying. Sebaliknya, individu dengan kepribadian introvert cenderung pendiam, sensitif, mudah cemas, penakut dan menarik diri
dari lingkungan sosial, sehingga lebih rentan menjadi korban bullying [17]. Penelitian Safitri et al. (2023) menunjukkan adanya hubungan signifikan antara tipe kepribadian dan
keterlibatan dalam bullying, dimana remaja dengan kepribadian ekstrovert lebih banyak berperan sebagai pelaku, sedangkan remaja dengan kepribadian introvert lebih sering berada
pada posisi korban [19].
Kabaruan dalam penelitian ini adalah menggabungkan dua hal penting yang dimiliki oleh setiap siswa yaitu sistem sosial ekonomi dan kepribadian introvert-ekstrovert, lalu melihat
bagaiamana keduanya bersama-sama memberikan pengaruh terhadap kerentanan menjadi korban bullying. Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang hanya mengkaji
faktor status sosial ekonomi dan kepribadian secara terpisah, penelitian yang secara simultan menelaah pengaruh status sosial ekonomi dan tipe kepribadian introvert-ekstrovert
terhadap bullying, khususnya pada siswa SMK, masih terbatas. Padahal, siswa SMK memiliki karakteristik lingkungan belajar yang khas, seperti heterogenitas latar belakang sosial
ekonomi, tuntutan kesiapan kerja, serta intensitas interaksi sosial yang tinggi [20]. Keterbatasan kajian ini menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu diisi guna memperolah
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang melatarbelakangi perilaku bullying pada siswa SMK.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh status sosial ekonomi terhadap kerentanan menjadi korban bullying, mengkaji pengaruh kepribadian
introvert-ekstrovert terhadap kerentanan menjadi korban bullying, dan mengkaji pengaruh antara status sosial ekonomi dan kepribadian introvert-ekstrovert secara simultan terhadap
kerentanan menjadi korban bullying pada siswa SMK.
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian

psikologi pendidikan dan psikologi perkembangan remaja, serta kontribusi praktis sebagai dasar perancangan program pencegahan dan intervensi bullying yang lebih
sensitif terhadap kondisi sosial ekonomi dan karakter kepribadian siswa di lingkungan sekolah.

IIl. Metode
2.1. Desain Penelitian

20-01-2026-revisi-proposal-skripsi 032.docx | pemanfaatan media digital dalam pembelajaran PAI sebagai penguatan nilai religius siswa di SD MUHAMMADIYAH GRSEIK
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk

menguji hubungan dan pengaruh antara status sosial ekonomi dan kepribadian terhadap perilaku bullying pada siswa SMK melalui analisis data numerik [21]. Desain
korelasional digunakan untuk mengetahui arah dan kekuatan hubungan antarvariabel tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel penelitian [22].

2.2. Persiapan dan Teknik Pengambilan Sampel

Peserta penelitian ini adalah siswa dari Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 1 Pandaan pada tahun ajaran 2024/2025. Populasi penelitian terdiri dari semua siswa yang
sedang menempuh pendidikan di kelas X, XI, dan XII. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah pengambilan acak proporsional, dengan memperhatikan representasi dari
setiap tingkatan kelas [23].

Pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan Google Form. Kuesioner dikirim secara bersama-sama oleh wali kelas dengan mendapat izin dari sekolah.Metode ini dipilih
karena dianggap efektif untuk menjangkau banyak responden, menjaga kerahasiaan identitas responden, serta mengurangi kemungkinan adanya bias saat mengisi kuesioner. Ada 289
siswa yang mengisi kuisioner secara penuh dan memenuhi syarat menjadi responden dalam penelitian tersebut..

2.3. Variabel Penelitian

Penelitian ini melibatkan tiga variabel utama, yaitu:

Status Sosial Ekonomi (X1)

Status sosial ekonomi seseorang biasanya dilihat melalui beberapa hal, seperti tingkat pendidikan orang tuanya, jenis pekerjaan orang tuanya, dan berapa banyak uang yang didapat
keluarga itu.

Kepribadian (X2)

Kepribadian diartikan sebagai sifat-sifat psikologis seseorang yang tetap tidak berubah, dengan penekanan pada sifat-sifat kepribadian seperti introvert dan ekstrovert.

Pengalaman Menjadi Korban Bullying (Y)



Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengalaman siswa sebagai korban bullying. Pengalaman ini merujuk pada kondisi di mana siswa mengalami perlakuan yang tidak
menyenangkan secara fisik, verbal, atau psikologis. Perlakuan tersebut dilakukan dengan sengaja dan berulang oleh orang lain.

2.4. Instrumen Penelitian

Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen berupa kuesioner tertutup dengan skala Likert yang disajikan Google Form. Instrumen penelitian meliputi:

Skala Status Sosial Ekonomi

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil adaptasi dari Widadi (2016) dengan beberapa penyesuaian terhadap konteks dan karakteristik responden penelitian.
Instrumen ini terdiri dari 20 aitem yang mengukur status sosial ekonomi keluarga siswa berdasarkan indikator pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan orang tua. Instrumen penelitian ini
menggunakan bentuk pertanyaan tertutup dengan dua alternatif jawaban, yaitu “Ya” dan “Tidak”. Skala pengukuran yang digunakan adalah Skala Guttman, dimana jawaban “Ya” diberi
skor 1 dan jawaban “Tidak” diberi skor 0 [24].

Skala Kepribadian

Skala kepribadian terdiri dari 30 aitem yang mengukur kecenderungan kepribadian introvert dan ekstrovert pada siswa. Skoring dalam penelitian ini menggunakan skala likert yang
terdiri dari empat kategori

dx.doi.org | Adolescent aggressiveness of Korean pop fans viewed from celebrity worship tendencies
http://dx.doi.org/10.32734/psikologia.v19i1.14247
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jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju

|E’Ds

(STS).

repository.unj.ac.id | PENGARUH STATUS SOSIAL EKONOMI DAN DAYA JUANG TERHADAP MOTIVASI BERPRESTASI MAHASISWA
http://repository.unj.ac.id/3083/1/skripsi%20Indri%20Febriyani.pdf

Skala Korban Bullying

Pengalaman menjadi korban bullying diukur menggunakan Olweus Bully/Victim Questionnaire (OBVQ) yang telah diadaptasi. Dalam penelitian ini, hanya subskala korban (victimization)
yang digunakan dan dianalisis. Skala ini terdiri dari 23 aitem yang mencakup pengalaman bullying fisik, verbal, dan psikologis yang dialami siswa. Instrumen skala korban bullying ini
menggunakan skala ordinal berbasis frekuensi dengan empat kategori jawaban, yaitu tidak pernah, sekali atau dua kali dalam sebulan, sekali dalam seminggu, dan beberapa kali dalam
seminggu. Skor diberikan secara bertingkat dari 1 sampai 4 dengan tingkat frekuensi kejadian yang dialami oleh responden [25] .

2.5. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Uji validitas instrumen dilakukan menggunakan teknik korelasi item-total (rxy) dengan bantuan program SPSS. Aitem pernyataan dinyatakan valid apabila memiliki nilai koefisien korelasi
r>0,30 [26].

Hasil Uji Validitas Instrumen

Uji validitas dilakukan

Document from another user
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untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian mampu mengukur variabel yang diteliti

[27]. Uji validitas dilakukan menggunakan teknik korelasi item-total (rxy). Kriteria pengambilan keputusan adalah aitem pernyataan dinyatakan valid apabila memiliki nilai r
> 0,30 [26].
Berdasarkan uji validitas, diperoleh hasil sebagai berikut:
Variabel status sosial ekonomi (X1): dari 20 aitem, terdapat 15 aitem valid dan 5 aitem tidak valid.
Variabel kepribadian (X2): dari 30 aitem, terdapat 25 aitem valid dan 5 aitem tidak valid.
Variabel pengalaman menjadi korban bullying (Y): dari 23 aitem, terdapat 22 aitem valid dan1 aitem tidak valid.
Aitem yang tidak memenuhi kriteria validitas tidak disertakan dalam analisis selanjutnya.
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi dan keandalan instrumen dalam mengukur variabel penelitian [27]. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien
Cronbach’s Alpha, dengan kriteria instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai alpha = 0,6 [28].
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa:
Variabel status sosial ekonomi (X1) memiliki nilai alpha sebesar 0,650,
Variabel kepribadian (X2) memiliki nilai alpha sebesar 0,650, dan
Variabel pengalaman menjadi korban bullying (Y) memiliki nilai alpha sebesar 0,858.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang memadai dan layak digunakan.
2.6. Prosedur Pengumpulan Data
Penelitian diawali dengan pengajuan izin penelitian kepada pihak sekolah. Setelah memperoleh persetujuan, peneliti menyusun kuesioner dalam bentuk Google Form dan melakukan
pengecekan kejelasan aitem. Tautan kuesioner kemudian dibagikan kepada siswa melalui wali kelas. Responden diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian, jaminan kerahasiaan
data, serta kebebasan untuk berpartisipasi secara sukarela. Seluruh data yang terkumpul digunakan semata-mata untuk kepentingan akademik.

2.7. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan software SPSS yang diawali dengan uji prasyarat untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi statistik yang diperlukan sebelum
dilakukan pengujian hipotesis. Uji normalitas dilakukan pada ketiga variabel yaitu sistem sosial ekonomi, kepribadian introvert-ekstrovert, dan bullying dengan menggunakan
kolmogorov-smirnov yang bertujuan untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi secara normal sehingga berpotensi menggunakan uji parametrik. Selanjutnya, dilakukan uji
multikolinieritas yang bertujuan untuk memastikan bahwa tidak terjadi korelasi tinggi antar variabel bebas. Kemudian uji heteroskedastisitas juga dilakukan untuk melihat apakah ada
penyimpangan variasi residual, yang dapat mempengaruhi validitas model regresi. Setelah uji asumsi klasik terpenuhi, maka dilanjutkan dengan uji hipotesis. Uji analisis regresi berganda
dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara parsial maupun simultan antara sistem sosial ekonomi dengan bullying, dan kepribadian introvert-ekstrovert dengan bullying, serta
pengaruh simultan antar variabel dengan bullying. Hasil analisis ini akan memberikan gambaran baik secara parsial maupun simultan tentang pengaruh sistem sosial ekonomi dan
kepribadian introvert-ekstrovert terhadap bullying.

2.8. Etika Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip etika penelitian psikologi, meliputi persetujuan pihak sekolah, partisipasi responden secara sukarela, jaminan anonimitas dan
kerahasiaan data, serta penggunaan data secara bertanggung jawab untuk kepentingan ilmiah [29].

Il Hasil dan Pembahasan

Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh status sosial ekonomi (X1), dan kepribadian (X2) terhadap pengalaman siswa sebagai korban bullying (Y) di SMK Muhammadiyah 1
Pandaan. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 289 siswa, dan analisis data dilakukan menggunakan bantuan program SPSS.

Uji Asumsi Klasik

Selanjutnya uji asumsi klasik digunakan untuk uji hipotesis yang bertujuan untuk memastikan bahwa data yang digunakan memenuhi persyaratan dasar untuk analisis statistik, terutama
untuk model regresi. Uji yang pertama dilakukan yaitu uji normalitas. Pada tabel dibawah ini menunjukkan bahwa hasil uji normalitas kolomogorov-sminov dengan jumlah data yang
dianalisis 289 responden dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang mengindikasikan bhawa data tidak berdistribusi normal [30]. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
residual regresi tidak berdistruksi karena grafik histogram menunjukkan bahwa distribusi sisa tidak membentuk kurva normal yang simetris, tetapi memiliki kecenderungan miring ke
arah kanan, yang menunjukkan ketidaksesuaian dengan distribusi normal.

Meskipun demikian, jumlah sampel yang relatif besar (N = 289) memungkinkan estimasi koefisien regresi tetap stabil berdasarkan prinsip Central Limit Theorem [31]. Peningkatan
keakuratan pengujian signifikansi, analisis regresi dapat dilanjutkan dengan pendekatan bootstrapping sebagai metode yang tetap memberikan hasil yang baik meskipun asumsi



normalitas belum terpenuhi [32].
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
Statistik Nilai

N 289

Normal Parameters a,

b Mean .0000000

Std. Deviation .08033554

Most Extreme Differences Absolute .132
Positive .132

Negative -.120

Test Statistic .132

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c

Gambar 1.

Grafik Histogram Uji Normalitas

Gambar 2. P-Plot Uji Normalitas

Lalu selanjutnya dilakukan uji multikolinieritas untuk mengetahui adanya hubungan yang terlalu tinggi antarvariabel independen[33]. Pada variabel kepribadian memiliki nilai VIF sebesar
1,003 (<10) dan nilai toleransi sebesar 0,997 (>10). Selain itu, untuk variabel sistem sosial ekonomi memiliki nilai VIF sebesar 1,003 (<10) dan nilai toleransi sebesar 0,997 (>10). Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antarvariabel independen, sehingga model regresi dinyatakan layak.

Tabel. 2 Hasil Uji Multikolinieritas
Variabel Tolerance VIF

Sistem Sosial Ekonomi 0,997 1,003
Kepribadian 0,997 1,003

Kemudian uji asumsi klasik ketiga yang dilakukan adalah uji heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat pola sebaran residual melalui scatterplot antara
regression standardized predicted value dan regression studentized residual [34]. Hasil menunjukkan bahwa titik-titik residual menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dan memenuhi asumsi homoskedastisitas dan dapat digunakan penelitian lebih lanjut.

0
Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang pertama yaitu terdapat pengaruh antara sistem sosial ekonomi dengan kerentanan menjadi korban bullying pada siswa. Berdasarkan tabel koefisien, untuk variabel
sistem sosial ekonomi memiliki nilai B = 0,016, dengan nilat t sebesar 0,678 dan nilai signifikansi 0,498. Nilai signifikansi diatas 0,05 menunjukkan bahwa status sosial ekonomi (X1) tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap pengalaman siswa sebagai korban bullying. Dengan demikian, status sosial ekonomi bukan merupakan prediktor yang signifikan dalam
menentukan pengalaman menjadi korban bullying. Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka hipotesis pertama ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara status
sosial ekonomi terhadap pengalaman menjadi korban bullying.

Kemudian, untuk hipotesis kedua yaitu terdapat pengaruh antara kepribadian introvert-ekstrovert dengan kerentanan menjadi korban bullying. Berdasarkan tabel diperoleh hasil untuk
variabel kepribadian introvert-ekstrovert memiliki nilai B = 0,309 dengan nilai t sebesar 2.482 dan signifikansi sebesar 0,014 dibawah 0,05 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara
signifikan antara kepribadian (X2) dengan pengalaman siswa sebagai korban bullying. Hasil ini menunjukkan bahwa karakteristik kepribadian memiliki peran dalam meningkatkan
kerentanan siswa untuk mengalami bullying. Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka hipotesis kedua diterima.

Gambar 4. Diagram Alir Hipotesis 1 dan 2

Sedangkan hipotesis ketiga yaitu status sosial ekonomi dan kepribadian introvert-ekstrovert secara simultan memiliki pengaruh terahadap kerentanan menjadi korban bullying. Hal ini
dapat dilihat dari hasil simultan dalam tabel ANOVA yang menunjukan bahwa nilai signifikansi (Sig.) = 0,035 dan nilai F hitung = 3,404. Sistem sosial ekonomi dan kepribadian secara
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan dengan bullying, sebagaimana ditunjukkan dengan nilai signifikansi yang kurang dari 0,05. Menurut tabel model summary diperoleh
hasil bahwa nilai R Square sebesar 0,023, yang berarti bahwa status sosial ekonomi dan kepribadian secara simultan hanya mampu menjelaskan 2,3% variasi pengalaman menjadi
korban bullying, sementara 97,7% variasi lainnya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Nilai Durbin-Watson sebesar 1,877 berada pada rentang 1,5-2,5, yang menunjukkan
tidak terjadi autokorelasi dan model regresi layak digunakan. Berdasarkan hasil diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga diterima.

Tabel. 3 Hasil Analisis Statistik Uji Hipotesis
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Durbin-Watson
1
.152a.023.016 .08062 1.877

Coeffi

cientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients Beta Collinearity Statistics
B Std. Error t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) .839 .233 3.598 .000
Kepribadian .309 .124 .145 2.482 .014 .997 1.003
Sistem Sosial Ekonomi .016 .024 .040 .678 .498 .997 1.003

ANOVAa

Model Sum of Square df Mean Square F Sig.
Regression .044 2 .022 3.404 .035b

Residual 1.859 286 .006

Total 1.903 288

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh status sosial ekonomi dan kepribadian terhadap pengalaman siswa sebagai korban bullying di SMK Muhammadiyah 1 Pandaan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kepribadian introvert-ekstrovert berpengaruh signifikan terhadap pengalaman menjadi korban bullying. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Safitri, et al.
(2023) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tipe kepribadian introvert-ekstrovert dan bullying [18]. Menurut Masni, et al (2021) kepribadian introvert dan
ekstrovert turut menentukan tingkah laku remaja dalam hidup bermasyarakat yang mempunyai berbagai macam fenomena [16]. Sedangkan status sosial ekonomi tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa faktor psikologis yang ada pada diri seseorang lebih berpengaruh dibandingkan faktor-faktor struktural dalam menjelaskan
mengapa seorang siswa lebih rentan terhadap bullying.

Hasil dari pengelitian menunjukkan bahwa tingkat kemampuan ekonomi dan posisi sosial seseorang tidak memiliki dampak besar terhadap pengalaman siswa yang menjadi korban
bullying. Temuan ini menunjukkan bahwa latar belakang ekonomi keluarga bukan menjadi faktor utama yang memengaruhi apakah seorang siswa mengalami bullying di sekolah. Hasil
ini sejalan dengan penelitian dari Chaidar & Latifah (2024) yang menyatakan bahwa bullying bisa terjadi karena lingkungan sekolah yang tidak aman,
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ketidakseimbangan kekuasaan, hubungan sosial yang buruk, serta faktor personal seperti agresivitas dan rendahnya keterampilan sosial

sehingga dapat disimpulkan bahwa bullying tidak selalu dipicu oleh perbedaan kondisi ekonomi, melainkan lebih sering berkaitan dengan dinamika relasi sosial dan
karakteristik psikologis individu [35]. Penelitian oleh Wicaksono (2019) juga menunjukkan bahwa menganalisis hanya faktor status sosial ekonomi tidak selalu cukup menjadi penyebab
utama bullyan karena masih ada faktor-faktor lain seperti jaringan sosial yang juga berpengaruh.. Sosial, iklim sekolah, dan dinamika interaksi sosial memiliki peran yang rumit [36].
Dalam konteks sekolah menengah kejuruan, interaksi sosial antar siswa cenderung bersifat homogen, lebih terbatas dan lebih fokus pada kegiatan belajar mengajar serta hubungan
dengan guru dan teman sekelas. Sehingga perbedaan tingkat kemampuan ekonomi dan sosial tidak begitu terlihat dan tidak menjadi faktor utama dalam proses pengelompokan sosial.

Selain itu, proses bullying cenderung digunakan terhadap mereka yang dinilai memiliki kelemahan psikologis atau sosial, seperti kurangnya rasa percaya diri, keterampilan sosial yang
terbatas, atau kesulitan dalam membangun hubungan dengan teman-teman sebayanya. Oleh karena itu, tidak ada hubungan otomatis antara latar belakang ekonomi tertentu dengan
kemungkinan seorang siswa menjadi korban pelecehan. Dengan demikian, hasil penelitian ini mendukung pernyataan bahwa upaya mencegah pelecehan tidak hanya harus
memfokuskan pada kesenjangan sosial-ekonomi, tetapi harus memfokuskan pada peningkatan kemampuan psikologis siswa dan menghadirkan lingkungan sekolah yang aman serta
nyaman.

Berbeda dengan status sosial ekonomi, kepribadian terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap pengalaman siswa sebagai korban bullying. Hal ini sejalan dengan penelitian dari
Revita & Twistiandayani (2025) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara kepribadian dengan riwayat korban bullying pada remaja di sekolah menengah pertama [37]. Hasil ini
menunjukkan bahwa beberapa sifat kepribadian tertentu membuat seseorang lebih mudah menjadi korban bullying di lingkungan sekolah. Hal ini dapat dijelaskan secara teori melalui
teori kepribadian Eysenck, di mana orang dikelompokkan berdasarkan kepribadian introvert atau ekstrovert mereka. Orang yang memiliki kepribadian introvert biasanya akan lebih
diam, lebih berhati-hati dalam berinteraksi dengan orang lain, dan lebih mudah menghindari perdebatan atau konflik. Hal ini dapat menjadikan orang tersebut tampak kurang asertif dan
lebih mudah menjadi korban bully dari teman sebaya yang lebih dominan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan empiris sebelumnya yang menunjukkan bahwa siswa dengan ciri kepribadian introvert, sensitif, dan kurang asertif memiliki risiko lebih lebih
tinggi untuk menjadi korban bullying dibandingkan siswa yang lebih ekstrovert dan memiliki keterampilan sosial yang baik. Penelitian dari Zhang et al. (2021) juga mengatakan bahwa
trait kepribadian seperti ekstrovensi berpengaruh negatif terhadap resiko menjadi korban bullying, sedangkan subjek yang lebih introvert cenderung mengalami distres psikologis lebih
tinggi ketika menjadi korban [38]. Kepribadian tidak hanya memengaruhi cara individu berinteraksi, tetapi juga memengaruhi bagaimana individu dipersepsikan oleh lingkungan
sosialnya. Selain itu, siswa dengan kepribadian introvert cenderung lebih sulit mencari dukungan sosial ketika mengalami bullying. Keterbatasan dalam mengungkapkan pengalaman
negatif dapat memperpanjang durasi bullying dan meningkatkan danpak psikologis yang dialami. Hal ini menjelaskan mengapa kepribadian menjadi prediktor signifikan dalam
menjelaskan pengalaman menjadi korban bullying.

Hasil analisis simultan menunjukkan bahwa status sosial ekonomi dan kepribadian secara bersama-sama berpengaruh terhadap pengalaman menjadi korban bullying, meskipun
kontribusi totalnya relatif kecil. Nilai koefisien determinasi yang rendah menunjukkan bahwa fenomena bullying merupakan perilaku kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor lain
di luar variabel yang diteliti. Trait kepribadian tertentu, seperti neuroticism, agreeableness, dan conscientiousness terbukti berkaitan dengan pengalaman menjadi korban maupun
pelaku bullying di kalangan anak dan remaja, menggambarkan peran penting faktor psikologis individu dalam perilaku bullying [39]. Sedangkan status sosial ekonomi dapat
mempengaruhi kerentanan terhadap bullying melalui pengaruhnya terhadap modal sosial dan jaringan pertemanan. Siswa dengan status sosial ekonomi yang rendah dan jaringan sosial
yang lemah cenderung lebih rentan mengalami victimization [36]. Faktor-faktor lain yang berpotensi berpengaruh antara lain iklim sekolah, kualitas hubungan dengan teman sebaya,
pola asuh orang tua, dukungan sosial, serta peran gurudan kebijakan sekolah dalam menangani kasus bullying. Ini sesuai dengan pendekatan ekologi sosial yang diajukan oleh
Bronfenbrenner, yang mengatakan bahwa tindakan seseorang dipengaruhi oleh interaksi antara faktor pribadi dan lingkungan. Oleh karena itu, pengaruh tingkat sosial ekonomi dan
kepribadian terhadap perbulian sebaiknya dilihat sebagai hasil dari pergaulan antara faktor dalam dan luar, bukan hanya karena pengaruh masing-masing faktor secara sendiri-



sendiri.Secara teori, penelitian ini memperkuat pendapat psikologis bahwa kepribadian seseorang berperan penting dalam memahami mengapa seseorang lebih rentan menjadi korban
bullying.

Penemuan penelitian ini menunjukkan bahwa bullying tidak hanya menjadi masalah yang umum di masyarakat tetapi juga memiliki hubungan dengan aspek psikologis, terutama dengan
sifat dan kepribadian korban.

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa perundungan bukan hanya menjadi masalah yang biasa di masyarakat tetapi juga memiliki hubungan terhadap aspek psikologis,
terutama pada karakter dan kepribadian korban. Secara teoretis, temuan ini menguatkan model psikologis yang menempatkan kepribadian sebagai hal penting dalam memahami
kerentanan individu terhadap perundungan, menegaskan bahwa perundungan tidak hanya dapat dipahami sebagai masalah sosial tetapi juga masalah psikologis.

Secara praktis, temuan dalam penelitian ini memiliki akibat yang signifikan bagi sekolah, terutama dalam rangka mengembangkan program pencegahan bullying. Adanya campur tangan
dari kita harus meningkatkan keterampilan sosial siswa, kemampuan asertif mereka, dan rasa percaya diri mereka, terutama untuk siswa yang cenderung introvert. Selain itu, guru dan
konselor di sekolah harus berhati-hati dalam menentukan siswa yang mungkin menjadi korban perundungan berdasarkan sifat psikologis mereka, bukan hanya dari status sosial
ekonomi mereka.

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, antara lain penggunaan instrumen berupa kuisioner sehingga jawaban yang dikumpulkan bergantung pada
kejujuran dan pemahaman responden. Selain itu, pengambilan data yang dilakukan dalam satu periode saja sehingga belum dapat melihat perubahan kondisi dalam jangka panjang.
Variabel yang diteliti juga terbatas pada status sosial ekonomi dan kepribadian introvert-ekstrovert, sehingga faktor lain seperti pola asuh, iklim sekolah, dan kualitas relasi teman sebaya
belum ikut dianalisis secara langsung. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain dan menggunakan desain penelitian yang lebih luas agar
hasilnya semakin lengkap.

VII. Simpulan
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa kepribadian memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

pengalaman siswa sebagai korban bullying di SMK Muhammadiyah 1 Pandaan. Temuan ini menunjukkan bahwa karakteristik kepribadian tertentu, khususnya yang
berkaitan dengan kecenderungan introvert, meningkatkan kerentanan siswa untuk mengalami perlakuan bullying di lingkungan sekolah.
Sebaliknya, status sosial ekonomi tidak terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap pengalaman menjadi korban bullying. Hal ini mengindikasikan bahwa latar belakang ekonomi
keluarga bukan merupakan faktor penentu utama dalam munculnya pengalaman bullying pada siswa, melainkan faktor psikologis individual dan dinamika interaksi sosial yang lebih
berperan. Secara simultan, status sosial ekonomi dan kepribadian memiliki pengaruh terhadap pengalaman menjadi korban bullying, meskipun yang diberikan relatif kecil. Temuan ini
menegaskan bahwa bullying merupakan fenomena multidimensional yang dipengaruhi oleh berbagai faktor lain di luar variabel yang diteliti dalam penelitian ini.
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